





5.1 Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proporsi dewan 
komisaris independen, komite manajemen risiko, profitabilitas dan leverage 
terhadap pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 
food and beverage tahun 2015-2019. 
 Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
menggunakan metode purposive sampling Sampel akhir yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 65 perusahaan yang terkait tahun 2015-2019. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedastisitas), analisis linier berganda, (uji koefisien determinasi, dan uji t). 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Variabel proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
2. Variabel komite manajemen risiko  berpengaruh terhadap pengungkapan 
manajemen risiko pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
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3. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
manajemen risiko pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
4. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 
risiko pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung 
adalah sebagai berikut :  
1. Hasil analisis pertama data tidak normal, sehingga terjadi analisis 
sebanyak dua kali . 
2. Hasil analisis dengan model regresi yang menunjukkan nilai koefisien 
determinasi (adjusted R2 ) yang relatif rendah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel 
prediksi terhadap variabel dependen. 
5.3 Saran 
 Saran-saran yang dapat diberikan dari peneliti untuk penelitian selanjutnya 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik yakni sebagai berikut: 
1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel 
independen lain yang lebih mungkin mempengaruhi pengungkapan 
manajemen risiko misalnya variabel ukuran perusahaan, latar belakang 
pendidikan dewan komisaris, ukuran dewan komisaris dan likuiditas. 
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2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel 
perusahaan, misalnya perusahaan yang bergerak di sektor keuangan , serta 
menambah periode pengamatan yang akan digunakan dalam penelitian 
menjadi enam tahun agar memperoleh hasil yang lebih baik.
 
 DAFTAR RUJUKAN  
Elamer, Ahmed A., Collins G. Ntim, and Hussein A. Abdou. 2020. “Islamic 
Governance , National Governance , and Bank Risk Management and 
Disclosure in MENA Countries.” doi: 10.1177/0007650317746108. 
 
Fayola, Desak Nyoman Wiona Budi. 2020. “Pengaruh Ukuran Perusahaan , 
Konsentrasi Kepemilikan , Reputasi Auditor Dan Risk Management 
Committee Terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management.” 
5(1):1–24. 
 
Ghozali, Imam. (2011). Aplikasi Analisis Multivariative dengan Program IBM 
SPSS 19. Edisi Kelima. Semarang: Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro. 
 
Ghozali, Imam. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 
SPSS 2.Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Kakanda, Mohammed Mahmud, Basariah Salim, and Sitraselvi Chandren. 2017. 
“Corporate Governance Reform and Risk Management Disclosures : 
Evidence from Nigeria.” (2014). 
 
Pradani, Susanti Asgar. 2020. “INDONESIA, STUDI EMPIRIS 
PENGUNGKAPAN RISIKO  
.” 
Rahma, N. N., & Almilia, L. S. (2018). Pengaruh Kepemilikan Publik , Komite 
Manajemen Risiko , Ukuran Bank , Leverage , dan Dewan Komisaris 
terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Pertukaran Periode 2011-2015), 8(1), 12-24. 
 
Setiawan, D. (2016). Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris, Rasio Keuangan 
dan Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
Perusahaan Consumer Goods di BEI Periode 2010-2015 , STIE 
PERBANAS SURABAYA, 1-20. 
 
Setyorini, Chrisina Tri. 2018. “Analysis of Implementation of SMEs Tax 
Enforcement: The Effects of Tax Justice Dimensions, Understanding of 
Tax Ac-Counting on SME’s Tax Compliance.” Journal of Economics, 
Business & Accountancy Ventura 21(1):1–12. doi: 
10.14414/jebav.v21i1.845. 
 
Subowo, Indah Anisykulillah. 2014. “Accounting Analysis Journal.” 3(1):18–25. 
 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian & Pengembangan Research and Developent. 
Bandung: CV Alfabeta. 
 
Supriyadi, Agung. 2020. “Pengaruh Pengungkapan Manajemen Risiko Terhadap 
Nilai Perusahaan Melalui Kinerja Keuangan Di Industri Perbankan 
Indonesia.” 4:467–84. 
 
Swarte, Wayan, Tri Joko Prasetyo, and Fitra Darma. 2017. “pengaruh struktur 
kepemilikan dan tata kelola perusahaan.” (32):505–23. doi: 
10.24034/j25485024.y2019.v3.i4.4205. 
 
Sari, D. R., Cahyono, D., & Maharani, A. (2019). pengaruh ukuran dewan 
komisaris dan risk management committee terhadap pengungkapan 
enterprise risk management. 10(2), 139–149 
 
Setiawan, (2016). Pengaruh Karakteristik Dewan Komisaris, Rasio Keuangan dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 
Perusahaan Consumer Goods di BEI Periode 2010-2015 , STIE 
PERBANAS SURABAYA, 1-20 
 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian & Pengembangan Research and Developent. 
Bandung: CV Alfabeta 
 
Tarantika, R. A., & Solikhah, B. (2019). Pengaruh Karakteristik Perusahaan , 
Karakteristik Dewan Komisaris dan Reputasi Auditor Terhadap 
Pengungkapan Manajemen Risiko. 2(2), 142–155. 
 
Wahyuni, S., Nurbaiti, A., Si, M., Zultilisna, D., Akuntansi, S., Ekonomi, F., & 
Telkom, U. (2020). pengaruh kualitas audit , ukuran komite audit , dewan 
komisaris independen , dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan ( 
Studi pada Perusahaan Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018 ) the effect of audit . 
7(2), 3025–303
